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MOTTO 

 

“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis.” 

(Aristoteles)* 

 

“Selesaikan dengan baik apa yang telah kamu mulai.” 

(Ghina Kartika Ardiyati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*  http://newindonesiaonline.wordpress.com/2013/04/14/100-kata-mutiara-dan-bijak-pemimpin-tokoh-

dunia/, diakses pada 10 Januari 2014. 

http://newindonesiaonline.wordpress.com/2013/04/14/100-kata-mutiara-dan-bijak-pemimpin-tokoh-dunia/
http://newindonesiaonline.wordpress.com/2013/04/14/100-kata-mutiara-dan-bijak-pemimpin-tokoh-dunia/
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RINGKASAN 

 

Perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, merupakan suatu perbuatan yang dilaksanakan bertujuan untuk membentuk 

suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal dengan berdasarkan ketuhanan 

Yang Maha Esa. Adapun tujuan utama dari perkawinan yaitu untuk menyambung 

keturunan yang kelak akan dijadikan sebagai penerus keluarga. Karena dalam sebuah 

perkawinan memiliki anak merupakan dambaan bagi setiap orang tua. Akan tetapi 

dalam suatu perkawinan, tidak semua pasangan suami isteri dapat memiliki anak. 

Dengan ketidakberadaan anak dalam perkawinan tersebut, dapat menjadi salah satu 

pemicu ketidakharmonisan hubungan dalam rumah tangga. Sehingga untuk 

mempertahankan keutuhannya, suami isteri melakukan pengangkatan anak. Dalam 

perbuatan pengangkatan anak tentu saja akan menimbulkan suatu akibat hukum. 

Terlebih lagi di dalam hukum positif Indonesia, pengangkatan anak dilakukan 

berdasarkan hukum Perdata, hukum Islam, dan hukum Adat. Dimana ketiga sistem 

hukum tersebut tentu saja akan memiliki akibat hukum yang berbeda-beda. Akibat 

hukum tersebut berkaitan dengan status dan kedudukan anak angkat yang meliputi 

hubungan keluarga, hubungan perwalian, hubungan waris, serta hubungan-hubungan 

lainnya menurut hukum Perdata, hukum Islam, dan hukum Adat (hukum Adat yang 

dimaksud adalah hukum Adat Jawa Tengah). Mengenai hubungan waris, di Indonesia 

masih bersifat pluralisme diantaranya hukum waris dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, hukum waris Adat (khususnya hukum waris Adat Jawa Tengah), dan 

hukum waris Islam. Sehingga dengan beragamnya hukum waris yang berlaku, turut 

menyebabkan perbedaan terhadap bagian waris yang diperoleh anak angkat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahasnya ke dalam 

skripsi yang berjudul “TINJAUAN YURIDIS PENGANGKATAN ANAK 

TERHADAP BAGIAN WARIS ANAK ANGKAT MENURUT KETENTUAN 

HUKUM POSITIF INDONESIA”. 

Rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah pertama, Bagaimana 

status dan kedudukan anak angkat menurut ketentuan Kompilasi Hukum Islam, Hukum 

Adat, dan Hukum Perdata dan kedua, Bagaimana akibat hukum pengangkatan anak 

terhadap bagian waris anak angkat ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam, Hukum Adat, 

dan Hukum Perdata. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui dan mengkaji 

status dan kedudukan anak angkat menurut ketentuan Kompilasi Hukum Islam, Hukum 

Adat, dan Hukum Perdata; dan (2) Untuk menganalisa akibat hukum yang akan timbul 

dari perbuatan hukum pengangkatan anak terhadap bagian waris anak angkat bila 

ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam, Hukum Adat, dan Hukum Perdata. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan tipe penelitian yuridis 

normatif (Legal Research). Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan 

Undang-Undang (Statute Approach), Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), 

dan Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach). Sumber bahan hukum yang 

digunakan adalah bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non hukum. 

Analisa bahan hukum yang digunakan adalah metode deduktif dengan cara pengambilan 
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kesimpulan dari pembahasan yang bersifat umum menjadi kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

Kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah pertama, Menurut Kompilasi 

Hukum Islam, anak angkat tetap berstatus sebagai anak kandung dari orangtua 

kandungnya dan kedudukan anak angkat di dalam keluarga orangtua angkatnya adalah 

tidak sama dengan kedudukan anak kandung dari orangtua angkatnya. Menurut hukum 

Adat Jawa Tengah, status anak tetap berstatus sebagai anak dari orangtua kandungnya 

dan kedudukan anak angkat di Jawa Tengah umumnya tidak mempunyai kedudukan 

sebagai anak kandung. Menurut hukum Perdata, status anak angkat berubah menjadi 

anak kandung orangtua angkatnya dan kedudukan anak angkat akan sama dengan 

kedudukan dari anak kandung dari orangtua yang mengangkatnya; kedua, Pengangkatan 

anak menurut Kompilasi Hukum Islam tidak membawa akibat dalam hal waris-mewaris 

antara anak angkat dengan orangtua angkatnya. Dalam pengangkatan anak menurut 

hukum Adat Jawa Tengah, anak angkat berhak atas bagian warisan dari orangtua angkat 

dan orangtua kandungnya. Sesuai asas dalam hukum waris adat Jawa Tengah bahwa 

anak angkat “ngangsu sumur loro”. Namun mengenai bagian warisan dari orangtua 

angkatnya hanya terbatas pada harta gono-gini saja, sesuai asas “harta asal kembali ke 

asal”. Harta asal / harta pusaka kembali kepada ahli waris keturunan darah, yaitu anak 

kandung dari orangtua angkat. Pengangkatan anak menurut hukum Perdata, berakibat 

pada hubungan saling mewarisi antara anak angkat dengan orangtua angkatnya. Dengan 

besar bagian warisan anak angkat adalah sama besar dengan bagian yang diterima oleh 

anak kandung dari orangtua angkatnya. 

Saran dari penulisan skripsi ini adalah perlunya unifikasi terhadap akibat hukum 

pengangkatan anak bagi seluruh masyarakat Indonesia yang adil dan dapat memberikan 

kepastian hukum. Tanpa melihat lagi sistem hukum mana yang dipergunakan. Hal 

tersebut dikarenakan sejauh ini unifikasi pengangkatan anak yang ada di Indonesia 

masih terbatas pada unifikasi persyaratan dan acara pengangkatan anak, dan belum 

sampai menyentuh pada unifikasi dari akibat hukum pengangkatan anak itu sendiri. 

Disamping itu menindaklanjuti berlakunya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 

tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia, perlu adanya undang-undang yang 

secara khusus mengatur tentang perihal pengangkatan anak yang sampai saat ini belum 

pernah ada di Indonesia. Dengan terbentuknya undang-undang yang secara khusus 

mengatur tentang pengangkatan anak tersebut, diharapkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan masalah pengangkatan anak termasuk akibat hukumnya dapat diakomodir di 

dalamnya. Sehingga unifikasi peraturan pengangkatan anak di Indonesia dapat 

terlaksana dengan baik. 
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